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Redaksi Menyapa
Pembaca yang budiman.
Semoga Anda dan keluarga dalam keadaan 

penuh lindungan dan kemudahan sepanjang kegiatan 
menunaikan tugas dan merealisasikan target. Ini 
adalah masa-masa penuh tantangan bagi kita semua. 
Pembatasan-pembatasan telah ditetapkan, tapi kita 
diminta untuk tidak menjadikan hal itu sebagai alasan 
menunjukkan keterbatasan. 

Dalam sekitar delapan edisi terakhir, kru Majalah 
MINAT juga telah memasuki situasi kerja yang lain 
daripada sebelumnya. Sebagaimana Anda ketahui, 
jurnalistik adalah sebuah cara kerja antar-manusia, 
meskipun target akhirnya adalah data dan fakta. 
Sebenarnya, dalam prinsip ini, kami dituntut untuk 
menemukan sumber-sumber primer, melakukan 
konfirmasi, dan menggali informasi terhadap orang 
pertama. Wawancara akan berkurang nilainya apabila 
tidak dilakukan melalui pertemuan langsung. Sebab 
banyak informasi tidak terduga justru muncul dalam 
proses wawancara langsung itu.

Tapi keistimewaan itu tidak kami miliki lagi. Protokol 
pencegahan pandemi Covid-19 telah menyebabkan 
jarak interaksi dengan para narasumber kami. Sebagai 
gantinya, kita telah mengandalkan rilis-rilis. Sebab rilis 
adalah sebuah konstruksi data dari suatu perencanaan 
yang telah ditentukan. 

Kita harus bersabar menerima keadaan ini. 
Kecenderungan peningkatan paparan Covid-19 melalui 

statistik kasus, memang semakin memprihatinkan. Kita 
perlu meyakinkan semua orang bahwa tindakan harus 
dilakukan, dan semua orang harus merasa terlibat 
di dalamnya, sekecil apapun partisipasinya. Minimal, 
janganlah diri kita menjadi bagian dari penyebaran virus 
ini kepada orang lain, terutama orang-orang yang kita 
cintai.

Banyak yang menganjurkan bahwa cara pandang 
kita harus diubah, yaitu dari perilaku menghindar 
dari virus, kepada cara pandang bahwa kita telah 
menganggap diri kita terpapar virus--bisa jadi sebagai 
orang tanpa gejala (OTG). Dengan pandangan seperti 
ini, maka kita akan lebih berhati-hati agar jangan 
sampai menyebarkannya kepada orang lain. Setiap 
kita harus menjadi pemutus rantai virus ini, bukan 
penghubungnya.

Semoga penduduk dunia menemukan segera 
solusi terhadap pandemi ini. Kita telah melewati banyak 
tantangan dan kesulitan, dan tentu saja kita tidak akan 
melemah hanya karena satu tantangan lagi. Semoga 
Allah memudahkan jalan kita, dan menguatkan kita 
dalam segala bentuk cobaan yang diberikan-Nya.

Selamat membaca edisi September 2020 ini. Mari 
untuk selalu memakai masker, menjaga jarak, lebih 
mengutamakan di rumah, dan makan makanan yang 
bergizi. 
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Usaha Besar atau Usaha Sehat?
Oleh Sekretariat Perusahaan

Refleksi

Pertumbuhan yang seperti ini 
menjadi tidak wajar. Perusahaan 

memang menjadi gemuk dan 
membesar ukurannya, tapi ia 
menderita obesitas. Sering kita 
melihat bahwa suatu perusahaan 
itu lebih tertarik memperkuat kinerja 
permodalannya ketimbang kinerja 
produktifnya. Akhirnya ia menjadi 
manipulatif, atau cenderung tertarik 
pada hal-hal yang kontra ekonomi 
seperti melakukan monopoli atau 
proteksi. Semua itu memungkinkan 
karena kekuatan sumber daya modal 
atau pengaruh lainnya.

Sedangkan perusahaan yang 
sehat, fokusnya adalah pada 
kemampuan produksi dan persaingan 
pasar. Mereka merasa layak 
mendapatkan suatu target dengan 
kapasitas yang mereka punya. Mereka 
tidak akan mengorbankan stabilitas 
usahanya demi mengejar ukuran, dan 
memaksakan dirinya dengan utang 
yang dapat menyakiti keuntungan 
usahanya. Apalagi rumus utang tidak 
sama dengan rumus usaha. Utang 
bersifat tetap (rente), sedangkan 
usaha adalah fluktuatif. Sehingga 
mencampurkan keduanya dalam 
dosis yang tidak tepat hanya akan 
menimbulkan spekulasi. Tapi demi 
mengejar kapasitas usaha, orang 
sering menutup mata pada fakta ini.

Kreditur dan usaha tidaklah 
selamanya dapat dipandang sebagai 
mitra. Keduanya tidak selalu punya 

tujuan yang sama. Satu pihak adalah 
pelaku rente yang menimbulkan 
beban usaha, sedang pihak lainnya 
adalah pekerja keras yang produktif 
dan kontributif pada perekonomian. 
Sehingga hubungan keduanya bisa 
beracun atau sering menjadi penyebab 
kebangkrutan.

Dalam konteks kinerja pada tiap 
individu, kita dapat menganalogikan 
bahwa kerja yang besar belum tentu 
sama dengan kerja yang sehat. Setiap 
karyawan memiliki ruang lingkup 
kerja yang spesifik. Dan seseorang 
bisa saja sangat berambisi untuk 
mencapai ruang lingkup kerja yang 
lebih luas, atau memiliki jabatan 
yang lebih tinggi. Tapi belum tentu itu 
sehat baginya, terutama bila jabatan 
itu dicapai melalui karir yang tidak 
wajar. Sebenarnya karir yang sehat 
itu jauh lebih kokoh dan berakar, 
dimana seseorang melaluinya secara 
sungguh-sungguh dari ruang lingkup 
kerja yang kecil saja.

Karir yang sehat akan 
menunjukkan jejak yang gemilang di 
tiap lingkup kerja yang ia lalui. Kecil-
kecil, tapi melampaui ekspektasi 
semuanya. Hingga ketika tiba saatnya 
ia akan melakukan pekerjaan lebih 
besar, dirinya sudah terlatih dengan 
sehat. Pekerjaan besar dapat ia terima 
karena ia berhasil menuntaskan 
pekerjaan-pekerjaan kecil.

Semua orang mendambakan 
lompatan. Termasuk lompatan karir. 

Tapi hal ini sering justru menjatuhkan 
diri mereka sendiri. Karena lompatan 
yang tidak sehat akan menunjukkan 
kelemahan pada diri seseorang 
yang menapaki karir. Bisa saja hal ini 
mereka lakukan melalui jalur koneksi, 
penggunaan akses khusus, atau 
rekayasa kinerja, tapi segera saja hal 
itu akan menjadi beban yang akan 
menimpa dirinya sendiri, dan sudah 
barang tentu menjadi beban korporasi.

Hidup sederhana adalah kunci 
dalam suatu karir. Mereka tidak 
membebani dirinya dengan gaya 
hidup yang menimbulkan beban 
kredit pada keluarganya, dan dengan 
demikian mereka dapat melakukan 
tugasnya dengan baik tanpa terburu-
buru. Mereka menikmati tiap level 
dari perkembangan kerjanya, sampai 
ketika mereka sampai kepada top 
level sekalipun, ia dapat menikmatinya 
sebagai sebuah kedudukan yang 
kokoh. Inilah karir yang sehat, yang 
membuat hati mereka gembira.

Ukuran dan kesehatan tidak 
selamanya satu jalan. Baik dalam 
terminologi korporasi maupun 
karir individu. Karena itu, jangan 
memaksakan diri. Fokuslah pada 
tugas yang ada di hadapan Anda. 
Capai target yang diberikan, dan 
kalau bisa, lampaui. Tidak peduli 
apakah Anda seorang manajer 
atau petugas security. Semua ada 
tugasnya, dan semua ada ukurannya. 
Yang membedakan mereka hanyalah 
capaian targetnya berdasarkan 
kapasitas masing-masing. 

Mari sama-sama menyehatkan 
pekerjaan kita, menyehatkan tubuh 
kita, jangan berlebihan, jangan 
kekurangan. Semoga dengan 
demikian, maka sehat dan kuat pulalah 
tubuh besar kita, yaitu korporasi yang 
kita cintai ini. Selamat bekerja. 

Ini adalah pilihan klasik. Kebanyakan portofolio korporasi moderen 
adalah berisi roadmap menuju perusahaan besar. Mantranya 
adalah pertumbuhan. Sayangnya, pertumbuhan itu sering bukan 
didorong oleh kinerja profitnya, tetapi lebih karena aksi-aksi 
korporasi yang tidak ada sangkut pautnya dengan kemampuan 
usaha dalam menggerakkan mesin operasional internalnya untuk 
mencapai laba.
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78% Siswa Binaan 
PTPN IV Lolos PTN
Sebanyak 78% siswa binaan PT Perkebunan Nusantara IV (PTPN 
IV) berhasil lolos masuk Perguruan Tinggi Negeri sebagaimana 
pengumuman Kamis, 27 Agustus 2020.

Hal ini disampaikan langsung 
oleh Direktur PTPN IV Sucipto 

Prayitno. “Kami amat senang dan 
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bangga karena 
banyak siswa binaan 
PTPN IV yang masuk 
PTN. Ini sekaligus 
mengindikasikan 
bahwa pembinaan 
telah dilakukan 
dengan sungguh-
sungguh sebagai 
kepedulian kita 
pada masyarakat 
melalui program Bina 
Lingkungan,” ujar 
Direktur.

Ia menegaskan, 
PTPN IV akan 
terus mendorong 
program Bina 
Lingkungan untuk 
lebih berkontribusi 
secara nyata dalam 
mengembangkan 
Sumber Daya 
Manusia.

“Kita dorong 
perusahaan melalui 
program Bina 
Lingkungan (BL) 
dapat berkontribusi, 
terutama untuk 
pengembangan 
SDM sekitar, karena 
strategi pembangunan 
saat ini selain 
mengembangkan potensi sumber 
daya alam juga mengembangkan 
SDM yang kompeten,” ujar Sucipto 
Prayitno.

Oleh karena itu, ia menegaskan 
bahwa program ini bukan hanya 
sekadar kegiatan amal dari 
perusahaan kepada masyarakat, 
melainkan perusahaan membuat 
strategi untuk keberlanjutan bisnis, 
yaitu sebuah program yang tetap 
mempertimbangkan manfaat 
keberadaan perusahaan di tengah-
tengah lingkungan masyarakat sekitar.

Program ini diberikan kepada 
siswa SMA yang berprestasi, namun 
kurang mampu dari segi ekonomi 

yang berdomisili di sekitar kebun/PKS 
di lingkungan PTPN IV.

Setelah sebelumnya 60 siswa 
dinyatakan lolos masuk Perguruan 
Tinggi Negeri (PTN) melalui jalur 
SNMPTN, menyusul 96 siswasiswi 
lagi diumumkan lolos masuk PTN 
melalui jalur SBMPTN tahun ajaran 
2019/2020. 

Direktur berharap bagi 156 siswa 
binaan PTPN IV yang masuk merebut 
kursi PTN ini agar sungguh-sungguh 
dalam proses belajar untuk meraih 
cita-cita masa depan bangsa menuju 
Indonesia maju.

Sekretariat Perusahaan PTPN IV 
Riza Fahlevi Naim menambahkan, 

siswa yang menerima bimbingan 
belajar (Bimbel) dari PTPN IV untuk 
tahun ajaran 2019/2020 ini sebanyak 
200 siswa dan 156 siswa telah 
diterima di 37 PTN yang tersebar di 
seluruh Indonesia mulai dari Papua 
hingga Banda Aceh. Sebelumnya 
pada tahun ajaran 2018/2019 yang 
lalu ada 400 siswa binaan PTPN IV 
dan 241 diterima di PTN.

Program ini merupakan hasil 
kerjasama PTPN IV dengan Bimbel 
Ganesha Operation (GO), dan 
pengumumannya telah dilakukan oleh 
Lembaga Tes Masuk Perguruan Tinggi 
(LTMPT), pada Jumat, 14 Agustus 
2020 yang lalu.  (red)
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Melambung, Realisasi 
Pertumbuhan di Semester Satu

Dari kinerja finansial, perusahaan memperoleh 
laba bersih Rp 331,02 miliar. Capaian ini bahkan 

melambung setinggi 5.072% dibanding semester 
I/2019 yang tercatat Rp 6,4 miliar.

“Kenaikan pendapatan dan laba bersih itu terutama 
ditopang oleh kenaikan produksi dan harga jual rata-
rata crude palm oil (CPO),” sebut Direktur PTPN IV 
Sucipto Prayitno pada Rabu, 2 September 2020, di 
Kantor Direksi Medan.

Di tengah situasi pandemi Covid-19, sejumlah 
perusahaan kelapa sawit milik negara justru 
menunjukkan pertumbuhan yang signifikan. 
Berdasarkan laporan manajemen perseroan, 
pendapatan bersih PTPN IV tercatat sebesar Rp 
2.642,44 miliar pada semester I/2020 ini. Angka 
tersebut naik 34,64% dibanding periode yang sama 
tahun sebelumnya yaitu Rp 1.962,54 miliar.
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Perseroan mencatat harga jual 
rata-rata CPO selama semester 
I/2020 berkisar Rp 8.125,09 per 
kilogram (kg). Angka ini naik 23,61% 
dibandingkan dengan harga rata-rata 
2019 yang sebesar Rp 6.573,38 per 
kg.

Meski ditopang dengan kenaikan 
produksi dan harga jual CPO, tetapi 

bukan berarti perusahaan hanya 
diuntungkan secara teknikal. Menurut 
Direktur, keberhasilan ini juga dikawal 
dengan reaksi cepat perusahaan 
terhadap upaya mengantisipasi 
penyebaran pandemi Covid-19 di 
lingkungan PTPN IV dan sekitarnya.

Sejak kasus Covid-19 pertama 
terkonfirmasi di Indonesia pada 
awal Maret 2020, PTPN IV segera 
menerapkan protokol kesehatan dan 
pembatasan sosial dengan ketat. 
Akses keluar masuk perkebunan 
diawasi dengan sungguh-sungguh, 
sehingga operasional tak mengalami 
hambatan sama sekali.

“Selama pandemi, operasional di 
perkebunan berjalan normal tanpa 
kendala. Kami sudah menyiapkan 
perlengkapan untuk meminimalisir 
penyebaran virus,” sebut Sucipto 
Prayitno.

Dari kinerja operasional 
sepanjang 6 bulan pertama tahun 
ini, capaian produksi CPO PTPN IV 
adalah 280.790 ton. Angka ini naik 
0,21% dibanding capaian produksi 
CPO periode yang sama tahun 
sebelumnya. Produksi dan pembelian 
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Tandan Buah Segar (TBS) juga naik 
masing-masing 2,74% dan 307,08%.

Memasuki paruh kedua 2020 ini, 
PTPN IV lebih fokus lagi untuk meraih 
produksi, produktivitas, rendemen 
dan efisiensi, agar perseroan dapat 
membukukan kinerja yang jauh lebih 
baik pada sisa tahun ini.

Keyakinan Sucipto Prayitno 
terhadap peningkatan kinerja di 
semester kedua didukung berbagai 
faktor. Salah satunya adalah, dari 
Juli sudah ada kecenderungan 
peningkatan produksi. Selain itu, 
tenaga kerja juga lebih fokus. “Pada 
semester pertama, kami lebih banyak 
melakukan perbaikan-perbaikan 
kultur teknis tanaman,” kata Sucipto 
Prayitno, seraya berharap perusahaan 
akan mulai menuai hasilnya pada 
semester kedua ini.

Faktor lain yang membuat PTPN 
IV yakin dengan peningkatan kinerja 
adalah tren harga sawit yang lagi-lagi 
diperkirakan semakin membaik pada 

semester kedua ini.
Kepala Bagian Sekretariat 

Perusahaan PTPN IV Riza Fahlevi 
Naim menyebutkan, memang 
harga sempat mengalami tekanan 
menjelang akhir semester pertama 

2020, tetapi itu masih wajar apabila 
melihat tren sebelumnya. Biasanya, 
katanya, harga akan mengalami 
lonjakan pada semester kedua ini 
dan ini akan bertahan lama sampai 
Januari.   (red)

Liputan Khusus
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Himbauan ini disampaikan oleh :

Say No to

Demi Masa
Depan
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PTPN IV Utus 34 Peserta ke MTQ 
ke-37 Tingkat Propinsi Sumatera Utara

Ke-34 peserta itu merupakan pilihan 
dari hasil seleksi dan pembinaan 

yang dilakukan di lingkungan 
perusahaan. Seleksi yang dilakukan 
secara berjenjang itu merupakan 
pembinaan berkelanjutan di PTPN 
IV sebagai bagian dari peningkatan 
pembangunan spiritual karyawan dan 
keluarganya.

Sebanyak 34 karyawan dan putra-putri PTPN IV bergabung dalam 
khafilah khusus PTPN IV untuk diutus mengikuti Musabaqah 
Tilawatil Qur’an (MTQ) ke-37 Tingkat Propinsi Sumatera Utara, 
yang dilaksanakan pada 5-11 September 2020 di Kota Tebing 
Tinggi.

“Mari sama-sama kita doakan, 
semoga khafilah khusus PTPN IV ini 
menunjukkan partisipasi yang terbaik, 
dan nantinya dapat menjadi duta-duta 
Sumatera Utara pada MTQ tingkat 
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 No.  Nama Katagori  Asal Kebun  Keterangan 

1  Suziana Qiraat mujawwad dewasa putri    (DIS I)  Terbaik II 

2  Muhammad Hamdi 10 juz putra  (DOI)  Terbaik II 

3  Kurnia Rahman  Fahmil Qur’an putra  (BAJ)  Terbaik II 

  Idham Cholid  Fahmil Qur’an putra   (BAJ) 

  Mhd.Mahdi Alfattah Fahmil Qur’an putra  (BAJ) 

4  Fahima Mashalani  5 jus putri    (DIS III)  Terbaik III 

5  Mifta Azkia Tartil Putri   (DIS III)  Harapan I 

6  Aulia Miftahul Jannah  Fahmil Qur’an Putri   (TEH)  Harapan I 

  Darajatun Sindi Miftah Husniah  Fahmil Qur’an Putri   (TEH) 

  Lily Asisuro Fahmil Qur’an Putri  (TEH) 

7  Teguh Hasibuan  Khat dekorasi putra  (SAL)  Harapan II 

8  Farhan Muttaqin 30 juz putra   (PAB)  Harapan III 

PRESTASI KAFILAH KHUSUS PTPN IV MTQ 
TINGKAT PROVINSI SUMATERA UTARA TAHUN 2020

Liputan Khusus

nasional di Sumatera Barat, sehingga 
bisa membawa nama harum PTPN 
IV khususnya dan Propinsi Sumatera 
Utara pada umumnya,” ungkap Kabag 
Sekretariat Perusahaan PTPN IV, 
Riza Fahlevi Naim.

Ia juga tidak lupa berpesan agar 
para peserta dalam kegiatannya tetap 
menjalankan protokol kesehatan 
Covid-19 secara ketat, karena peserta 
lomba akan datang dari berbagai 

Sesuai Surat Keputusan Dewan 
Hakim MTQ Ke - 37 Provinsi 

Sumatera Utara No : 02/Kep.DH/
SMTQ-SU/XXXVII/2020 perihal 
Penetapan Peserta Terbaik I, II, III, 
Harapan I, II, dan III dengan ini kami 
sampaikan  sebagai berikut :

Kafilah khusus PTPN IV 
mengikuti MTQ tingkat Provinsi 
Sumatera Utara di Tebing Tinggi 
pada tanggal 5 sd 11 Sepetember 
2020 dengan mengikuti  6 cabang 

Musabaqoh yakni cabang Tilawah Al-
Qur’an, Hifzhil Qur’an, Fahmil Qur’an, 
Syarhil Qur’an, Kaligrafi dan makalah 
ilmiah.

Hasil prestasi kafilah Khusus 
PTPN IV dalam mengikuti MTQ 
Provinsi Sumatera Utara yang ke 37 
di Tebing Tinggi dari 6 cabang yang 
diperlombakan PTPN IV memperoleh 
prestasi di 4 cabang yaitu : Tilawah 
Al-Qur’an , Hifzhil Qur’an , Fahmil 
Qur’an dan Kaligrafi.  (red)

daerah di Sumatera Utara.
Panitia MTQ tahun ini mengangkat 

tema “Mari Kita Aktualisasikan Nilai-
nilai Al Qur’an Guna Mewujudkan 
SDM yang Bermartabat”. Cabang 
yang diperlombakan di antaranya Seni 
Baca Al Qur’an, Hafalan Al Qur’an, 
Tafsir Al Qur’an, Fahmil Qur’an PA/PI, 
Syarhil Qur’an PA/PI, Seni Kaligrafi Al 
Qur’an dan Cabang Karya Tulis Ilmiah 
Al Qur’an PA/PI.  (red)
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Demikian dikatakan Ketua Ikatan 
Keluarga Besar Istri (IKBI) PTPN 

IV Wiji Hastuti yang lebih akrab disapa 
Tute Sucipto, seusai melaksanakan 
aksi WCD di rumah masing-masing, 
Sabtu 19 September 2020.

Selain Ketua IKBI PTPN IV Tute 
Sucipto, kegiatan ini juga melibatkan 
Ketua Harian IKBI PTPN IV Fitrina 
Pamari, Wakil Ketua I IKBI PTPN IV 
Syamsafitri, Wakil Ketua II IKBI PTPN 
IV Irawati, pengurus IKBI PTPN IV 
Kantor Direksi, pengurus IKBI PTPN 
IV Distrik I, Distrik II, Distrik III, Distrik 
IV (masing-masing distrik diwakili 3 
kebun).

Pada kesempatan kali ini, IKBI 
PTPN IV menyongsong tema “Pilah 
Sampah dari Rumah” yang serentak 

dilaksanakan pada tanggal 13-19 
September 2020, dan puncak kegiatan 
IKBI PTPN IV berlangsung pada 
tanggal 15 September 2020, dengan 
tetap menerapkan protokol Covid–19..

Tute Sucipto mengatakan, hasil 
sampah an-organik yang berhasil 
dikumpulkan IKBI PTPN IV sebanyak 
543,87 kg atau lebih dari setengah 
ton sampah yang langsung dibawa ke 
Bank Sampah Nusa-3 Hijau di Kantor 
PTPN III Operasional Medan.

Lebih lanjut, Tute Sucipto 
mengatakan, bagi kebun 
yang jaraknya jauh dari Bank 
Sampah, mereka dapat me-reuse 
(menggunakan kembali sampah 
yang masih dapat digunakan), atau 
me-recycle (mengolah kembali atau 

mendaur ulang sampah menjadi 
barang atau produk baru yang 
bermanfaat).

Tute Sucipto mengharapkan aksi 
ini dapat direalisasikan oleh IKBI 
PTPN IV dalam kehidupan sehari-hari 
dan tetap berlanjut di tahun-tahun 
berikutnya untuk mencapai Indonesia 
Bersih dari sampah. “Terima kasih 
kepada keluarga besar IKBI PTPN 
IV yang telah berperan aktif dalam 
mensukseskan gerakan World 
Cleanup Day ini,” katanya.

World Cleanup Day adalah aksi 
bersih-bersih yang dilaksanakan  
secara serentak di seluruh dunia 
dengan tujuan menyatukan 
umat manusia dari berbagai 
budaya, agama, suku, dan ras 
untuk membersihkan dunia dari 
permasalahan sampah dan 
meningkatkan kepedulian terhadap 
permasalahan sampah, serta 
memupuk nilai cinta kasih terhadap 
masa depan bumi,” ungkap Tute 
Sucipto.  (red)

Clean Up Day, IKBI Berhasil 
Kumpulkan Hampir 1 Ton Sampah

Dalam rangka aksi WCD (World Cleanup Day) Tahun 2020 
yang dilaksanakan secara serentak di seluruh dunia, Ikatan Istri 
Pimpinan (IIP) Badan Usaha Milik Negara (BUMN) membuat 
program “Indonesia Bersih” guna mendukung dan menyukseskan 
kegiatan tersebut.
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Para Legenda Sepak Bola PTPN IV 
Kembali Turun Bertanding

Kegiatan ini diinisiasi oleh Manajer 
Tim Galakarya, Stevenson 

Panggabean, yang juga merupakan 

Asisten Teknik PTPN IV Kebun 
Pabatu, bersama pelatih Sutrisno 
(Karyawan Pelaksana PTPN IV Kebun 

Marihat), serta Direktur Tim Galakarya 
M. Naseer (pensiunan karyawan 
PTPN IV Kebun Marihat yang saat 
ini menjadi Kepala Desa Nagori 
Parbalogan Kecamatan Tanah Jawa).

Pertandingan diselenggarakan 
sesuai protokol Covid-19, dimana 
sebelum bertanding para peserta 
diwajibkan melakukan pengecekan 

Para pemain sepak bola legendaris yang berasal dari karyawan 
dan anak pensiunan karyawan PTPN IV yang pernah tergabung 
dalam tim sepak bola GALAKARYA PTPN IV, kembali turun 
lapangan dalam ajang “Trofeo Family Soccer Cup 2020”.
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suhu tubuh di Lapangan 
Sepak Bola PTPN IV Kebun 
Balimbingan, Sabtu 29 Agustus 
2020.

Stevenson Panggabean 
mengatakan, kegiatan 
pertandingan sepak bola 
ini diadakan guna menjalin 
silaturahmi antar mantan pemain 
sepak bola PTPN IV, dan juga 
untuk memacu semangat 
generasi muda supaya cinta 
terhadap sepak bola.

“Kami juga mengharapkan 
manajemen PTPN IV supaya 

tetap memperhatikan kegiatan 
keolahragaan di unit-unit usaha PTPN 
IV dengan cara mengadakan kegiatan 
Pekan Olahraga (POR) setiap 
tahunnya,” kata Stevenson.

Dia mengatakan, banyak sekali 
bibit unggul di kalangan anak-anak 
karyawan PTPN IV yang nantinya 
berpotensi menjadi pemain sepak 
bola yang handal serta mampu 
menjadi pemain nasional maupun 
internasional apabila dididik dengan 
sungguh-sungguh.

Pertandingan sepak bola ini 
sendiri merupakan pertandingan 
persahabatan di antaranya tim 
Galakarya PTPN IV melawan tim 
Embun Pagi FC Pematang Siantar 
dan tim Alumni PPLP Sumut Medan.

Masing-masing pemain sepak 
bola merupakan karyawan dari 
PTPN IV (Kantor Direksi, Distrik I, 
Distrik II, Kebun Bah Jambi, PKS Bah 
Jambi, Kebun Marihat, Kebun Pasir 
Mandoge, Kebun Dolok Sinumbah, 
dan Kebun Gunung Bayu), yang di 
antaranya merupakan mantan pemain 
PSSI, PSMS dan PSDS. 

Terpilih sebagai pemain terbaik 
pada pertandingan ini adalah Muslim 
(Karyawan Pelaksana PTPN IV Kebun 
Gunung Bayu).  (Stevenson/Ishak)
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Direktur PTPN IV Sucipto 
Prayitno, pada Rabu 9 

September 2020, di Kantor Direksi 
PTPN IV, menginstruksikan agar 
program “awarding” ini agar 

dilaksanakan secara konsisten dan 
berkesinambungan, karena masing-
masing program dapat meningkatkan 
kinerja korporasi dari bulan ke bulan.

Pada periode bulan Agustus 2020 

ini, kata Sucipto Prayitno, penerima 
penghargaan untuk program 
peningkatan rendemen minyak sawit 
tertinggi adalah PKS Pasir Mandoge 
(Juara I), PKS Air Batu (Juara II), dan 
PKS Ajamu (Juara III).

Untuk program Problem 
Identification Corrective Action 
(PICA), yaitu strategi peningkatan 
produktivitas kebun dari blok ke blok, 
Direktur meminta agar mapping 
kondisi blok dibuat kriterianya. 
“Misalnya, produktivitas TBS ton/ha 
>2,5 warna emas, 2-2,5 warna hijau, 

1,5-2 warna kuning, 
1-1,5 warna merah, 
dan <1 warna hitam,” 
katanya. 

Pada periode 
bulan Agustus 
2020 ini, penerima 
penghargaan untuk 
program PICA, 
masing-masing 
Terbaik I Kebun Sawit 
Langkat, Terbaik II 
Kebun Laras, dan 
Terbaik III Kebun 
Pasir Mandoge.

Adapun untuk 
program “Rumahku, 

Penghargaan Berkesinambungan

Board of Management (BoM) PTPN IV, melalui program 
peningkatan rendemen minyak sawit tertinggi, program Problem 
Identification Corrective Action (PICA) untuk produktivitas TBS 
tertinggi, dan program “Rumahku, Surgaku”, untuk periode 
bulan Agustus 2020, kembali memberikan penghargaan untuk 
memotivasi karyawan dalam meningkatkan produktivitas kerja dan 
kualitas hidup mereka sendiri.
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Surgaku” adalah sebuah program 
peningkatan kinerja karyawan dengan 
melibatkan keluarga sendiri. Pelibatan 
keluarga ini dianggap penting untuk 
mendukung prestasi personel dalam 
bekerja dan berkarya di perusahaan, 
sehingga tercipta kenyamanan, baik 
di dalam keluarga maupun di tempat 
bekerja.

Sucipto Prayitno berkeinginan 
agar semua karyawan PTPN IV 
betah tinggal di emplasmen kebun/
pabrik masing-masing, yaitu dengan 
menyiapkan tempat tinggal/rumah 
yang nyaman.

“Oleh karena itu, program ini 
kita sebut ‘Rumahku, Surgaku’, dan 
merupakan program sederhana yang 
melibatkan Ikatan Keluarga Besar 
Isteri (IKBI),” sebutnya.

Program ini dilakukan sampai 3 
episode. Pada Episode 1, yang dinilai 
meliputi taman depan atau tampak 
depan, Episode 2 kebun gizi dan 
apotek hidup, Dan Episode 3 kondisi 
di dalam rumah (ruang tamu dan 
ruang keluarga).

Penghargaan ini tidak hanya 
sekali, tetapi berkelanjutan karena 
setelah episode ke-3 akan dilakukan 
evaluasi terhadap siapa yang paling 

konsisten, paling progresif, sehingga 
dapat dilihat perkembangannya dari 
bulan ke bulan.

“Lomba ini bukan sekadar ada 
lomba, melainkan manfaatnya bagi 
diri kita, keluarga 
dan lingkungan 
sekitar, sehingga 
keutuhan 
keluarga untuk 
betah tinggal di 
emplasemen 
kebun dan 
pabrik makin 
kuat,” sebut 
Sucipto Prayitno.

Direktur  juga 
berpesan agar 
rumah dinas 
yang ditempati, 
jika ada yang 
memerlukan 
perbaikan 
kecil-kecil, agar 
dapat diperbaiki 
sendiri dan tidak 
mengharapkan 
dari kantor. 
“Jadikanlah 
rumah yang 
ditempati itu 
seolah-olah 
rumah sendiri 
walaupun 
hanya ada 
yang sebentar 
menempatinya,” 
katanya.

Dalam 
program 
“Rumahku, 
Surgaku” 
Episode 1 
ini, penerima 
penghargaan 
adalah: Juara 
I Muhammad 
Irfan dari 

Kebun Bah Jambi, Juara II Sutan MS 
Siregar dari Distrik II, dan Juara III 
Novalliansyah dari Kebun Pabatu.  
(red)
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Teh PTPN IV Bersiap 
Masuki Pasar Ritel

“Kita bisa dengan mudah 
menemui masyarakat yang 

asyik menyeruput teh hangat atau 
meminum gelas-gelas es teh di 
beranda rumah ataupun di warung,” 
sebut Direktur PTPN IV Sucipto 
Prayitno, Rabu, 9 September 2020, 
dalam bincang-bincang soal teh terkait 
rencana PTPN IV yang dipimpinnya 
untuk meluncurkan produk teh 
mereka ke pasar ritel.

“Bahkan budaya ngeteh semakin 
trending belakangan ini. Bahasa 
lifestyle-nya: Ngeteh deh, selesai 
masalah loe! Teh adalah eksotik, teh 
identik dengan cantik, teh adalah 
sejuk, dan menenangkan,” papar 

Jika kita melirik budaya ‘ngeteh’ di Indonesia, sebenarnya tidak 
kalah pamor dengan budaya ‘ngopi’. Baik di rumah, di café, 
maupun di perkantoran.

Sucipto Prayitno dalam upayanya 
memberikan perspektif yang lebih 
kuat terhadap nilai pasar teh dikaitkan 
sebagai gaya hidup dan identitas.

Direktur menyebutkan, jika 
ditelusuri lebih jauh lagi, Propinsi 
Sumatera Utara memiliki teh khasnya 
sendiri. Siapa yang tidak mengenal 
perkebunan teh Sidamanik, Bah 
Butong, dan Tobasari milik PT 
Perkebunan Nusantara IV. “Bahkan 
perkebunan teh milik PTPN IV 
dengan luas areal Hak Guna Usaha 
(HGU) 6.373,29 hektar, bukan 
hanya dipandang sebagai unit 
produksi saja, tetapi sudah sebagai 
heritage perkebunan dan merupakan 

kebanggaan masyarakat propinsi ini, 
khususnya masyarakat di Kabupaten 
Simalungun, sehingga permadani teh 
itu menjadi salah satu tujuan objek 
wisata bagi masyarakat hingga kini,” 
kata Direktur.

Dari sisi operasional, kinerja kebun 
teh PTPN IV sampai Agustus 2020 ini 
sudah melampaui 21,55% dibanding 
tahun lalu yang hanya 5.371 ton teh 
hitam.

“Hal ini karena kita telah 
melakukan perbaikan pemeliharaan 
tanaman dengan seri Gambung yang 
sudah mencapai 95%,” kata Sucipto 
Prayitno.

Saat ini harga jual rata-ratanya 
memang belum menggembirakan. 
Oleh karena itulah, untuk menutupi 
harga pokok dan mendapat margin, 
korporasi akan melakukan diversifikasi 
produk dan penjualan secara ritel.
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Board of Manajemen (BOM) 
PTPN IV mulai menjajaki upaya 
baru untuk membangkitkan kembali 
keberadaan komoditi teh ini melalui 
pencarian nilai tambah penjualan. 
Menyasar pasar ritel adalah opsi yang 
paling memungkinkan.

“Kebun teh PTPN IV harus 
bisa mandiri dan dapat melakukan 
penjualan secara ritel,” ujar Sucipto 
Prayitno.

Added value teh dalam bentuk teh 
hijau maupun teh hitam, pangsa pasar 

ritelnya cukup tinggi untuk produk teh 
kemasan (ready to drink).

“Jenis bubuk atau celup 
masih diminati oleh masyarakat, 
sehingga perlu dilakukan terobosan 
pengembangan ritel teh dengan 
menjual teh secara eceran yang 
dikemas lebih menarik,” jelas Sucipto 
Prayitno.

Launching penjualan teh dalam 
kemasan menurut rencana akan 
dilaksanakan pada tahun ini. “Tercatat 
saat ini varian rasa minuman teh 
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S e n a n t i a s a  B e r b u a t  y a n g  T e r b a i k  

T e n t a n g  K a m i  V i s i  

M i s i  

K a n t o r  D i r e k s i  U n i t  B e l a w a n  U n i t  D u m a i  

SMK3   PT  SAN 
Pembongkaran CPO via 
Tangki Truck 

Pembongkaran CPO via 
Tangki Wagon Jembatan Timbang 

dalam kemasan PTPN IV ada 2 
macam, yakni Butong Tea dan 
Tobasari Tea,” demikian Sucipto 
Prayitno.

Untuk mendongkrak penjualan, 
PTPN IV sudah membidik pasar ritel 
tradisional, seperti keluarga besar 
PTPN IV yang berjumlah sekitar 
76.000 orang, belum termasuk 
karyawan purna bhakti yang tercatat 

sekitar 44.000 
orang, lalu 
kemudian akan 
bergerak ke pasar 
moderen.

“Sebagai 
pemain baru di 
tengah persaingan 
pasar yang ketat, 
PTPN IV akan 
fokus mendekat 
pada konsumen,” 
kata Kepala 
Bagian Sekretariat 
Perusahaan PTPN 
IV Riza Fahlevi 
Naim.

Agrowisata
Kebun Teh 

PTPN IV (Bah 
Butong, Sidamanik dan Tobasari) 
yang terletak di Kecamatan 
Sidamanik, Kabupaten Simalungun 
Propinsi Sumatera Utara, memiliki 
potensi agrowisata cukup besar, 
karena bentangan alam tanaman teh 
yang sangat menarik serta asri untuk 
menjadi daerah tujuan wisata.

Menurut Kabag Sekretariat 
Perusahaan, Riza Fahlevi Naim, 

destinasi wisata ini juga memiliki air 
terjun Bah Biak, instalasi pompa air 
peninggalan Belanda dari sumber 
mata air, proses budidaya teh 
dan proses pengolahan teh, serta 
perumahan staf buatan Belanda yang 
dapat dijadikan sebagai guest house.  

 (red)

Liputan Khusus
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Meskipun sosialisasinya secara 
rutin juga telah diberikan dari 

Board of Management (BoM) maupun 
dari PT Prima Medica Nusantara 
(PMN), Direktur mengingatkan agar 
setiap karyawan tak boleh terlena atau 
jenuh dengan berbagai protokol yang 
ditetapkan.

Pada kesempatan yang sama dengan pengumuman para 
penerima penghargaan (award) perusahaan di Kantor Direksi 
Medan, Rabu 9 September 2020, Direktur PTPN IV Sucipto 
Prayitno juga meng-update perkembangan isu-isu tentang 
pencegahan pandemi Covid-19 di lingkungan PTPN IV.

“Terutama bagi Bapak dan Ibu 
yang memiliki komorbid mulai dari 
diabetes, gagal ginjal, TBC, serangan 
jantung dan lain-lain, saya berpesan 
secara khusus agar dijaga betul, 
jangan sampai terpapar Covid-19, 
karena jika sampai terpapar akan fatal 
akibatnya,” imbau Sucipto Prayitno.

Coronavirus disease atau 
Covid-19 ini tidak memilih orang yang 
lagi sehat, sedang sakit, yang masih 
anak-anak, masih muda, remaja, 
sudah tua dan sepuh, semua bisa 
saja terpapar.

Dalam candaannya Sucipto 
Prayitno mengatakan, “Jangan 
merasa kecantikan dan kegantengan, 
terus merasa aman dan bebas dari 
Covid-19. Jadi jangan percaya diri 
dulu, karena cantik dan ganteng 
bukan jaminan terbebas dari virus ini”.

Selanjutnya Direktur juga 
mengingatkan peta kritis penyebaran 
pandemi menurut golongan usia 
rentan. “Kita punya 44.000 karyawan 
purna bhakti yang usianya sudah 

Direktur: Mari Terus Jaga Diri dan 
Keluarga dari Paparan Covid-19
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lebih 56 tahun. Ada ayah-bunda, 
mungkin kakek-nenek, yang sudah 
berjasa membangun PTPN IV seperti 
sekarang ini. Untuk menikmati jasa 
yang telah diberikan mereka kepada 
kita, mari kita jaga beliau-beliau ini, 
karena saat ini sudah banyak yang 
terpapar dari klaster keluarga,” sebut 
Sucipto Prayitno.

Menurutnya, Covid-19 ini 
memang bukan sesuatu yang harus 
menjadikan masyarakat panik dan 
hilang konsentrasi, tetapi is juga tidak 
boleh disepelekan, karena ini serius 
dan ada di sekeliling kita.

PTPN IV sendiri sudah melakukan 
protokol kesehatan untuk pencegahan 
penyebaran Covid-19 bagi tamu yang 

akan berkunjung. Termasuk Komisaris 
dan Direksi, harus ada surat 
keterangan sehat tentang Covid-19 
ini. “Untuk karyawan dan keluarga 
diminta tidak keluar dari lingkungan 
emplasmen kebun maupun pabrik 
tanpa seijin manajer,” harap Sucipto 
Prayitno. 

Sucipto Prayitno juga mengajak 
keluarga besar PTPN IV agar memiliki 
pandangan yang sama bahwa seolah-
olah di sekitar kita itu ada Orang 
Tanpa Gejala (OTG), dengan tujuan 
agar kita selalu waspada. “Kita harus 
jaga diri sendiri dan keluarga dengan 
disiplin dan mendisiplinkan diri dalam 
upaya pencegahan penyebaran 
Covid-19 ini,” tegas Direktur.  (red)
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Kebun Bah Jambi Tetap Kelola 
Lahan HGU sesuai Rencana Korporasi

Hal itu ia katakan, Rabu, 16 
September 2020, sebagai 

penjelasan atas tindakan ilegal warga 
masyarakat Nagori Mariah Jambi, 
Kecamatan Jawa Maraja, Kabupaten 

Manajer Kebun Bah Jambi, Edi Harianto, mengatakan, PTPN IV 
tetap akan mengelola lahan-lahan HGU sesuai rencana korporasi 
meskipun sejumlah pihak mengklaim dan melakukan pendudukan 
ilegal. Adapun penyelesaian di lapangan dan masalah hukumnya 
akan dilakukan secara proporsional menurut aturan yang berlaku.
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Simalungun, yang telah menggarap 
lahan PTPN IV Kebun Bah Jambi 
sejak 13 Agustus 2020 hingga 16 
September 2020, dengan menanami 
tanaman jagung, pisang dan ubi kayu. 

“Walaupun PTPN IV jelas memiliki 
HGU di atas lahan itu, namun kami 
sampai saat ini tidak ada merusak 
ataupun mencabut tanaman 
masyarakat,” sebut Edi Harianto.

PTPN IV Kebun Bah Jambi adalah 
salah satu dari 29 kebun kelapa sawit 
yang dikelola PTPN IV, yang secara 
administratif terletak di 2 kecamatan, 
yaitu Kecamatan Jawa Maraja Bah 
Jambi dan Kecamatan Tanah Jawa, 
Kabupaten Simalungun, Propinsi 
Sumatera Utara.

Luas areal Hak Guna Usaha 
(HGU) kebun ini meliputi 7.574,63 
hektar yang dibagi dalam 9 afdeling, 
yaitu Tanaman Menghasilkan seluas 
4.103 hektar, Tanaman Belum 
Menghasilkan  seluas 2.028 hektar, 
Tanaman Ulang seluas 491 hektar, 
dan areal lain-lain 952,63 hektar.

Manajer Kebun Bah Jambi 
mengutarakan, areal yang digarap 
warga terletak di Afdeling II tahun 
tanam 1995 atau sudah 25 tahun 
di blok 95 seluas 85 hektar. “Areal 
tersebut merupakan areal tanaman 
ulang (replanting), yang persiapan 
lahannya dilakukan sejak Maret 2020 
yang lalu untuk ditanami kelapa sawit 
sesuai dengan rencana korporasi,” 
demikian dikatakan Edi Harianto.

Lahan tersebut adalah milik 
PTPN IV Kebun Bah Jambi sesuai 
Surat Keputusan BPN  No. 14/HGU/
BPN /2003 dan berakhir tanggal 31 
Desember 2026.  (red)
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Tetapi para pakar di bidang 
hak-hak pekerja telah 

mengingatkan bahwa usulan itu bisa 
membuka peluang terhadap praktik 
“institutionalised forced labour” (kerja 
paksa yang dilegalkan) di tengah 
industri yang telah mendapat tuduhan 

perlakuan tidak baik dan eksploitasi 
secara luas terhadap para pekerjanya 
itu. 

Malaysia merupakan produsen 
minyak sawit terbesar kedua di 
dunia setelah Indonesia. Produk 
mereka mengisi sekitar 25% pasar 

dunia. Minyak sawit ditemukan di 
hampir separuh produk kemasan 
supermarket di Inggris, mulai dari selai 
kacang hingga shampoo. 

Para produsen minyak sawit 
Malaysia sangat tergantung pada 
tenaga kerja asing murah, yang 
kebanyakan berasal dari Indonesia, 
Bangladesh, Nepal, dan India. Tenaga 
kerja asing ini mengisi lebih dari 80 
persen komposisi angkatan kerja di 
sektor perkebunan tersebut. 

Pandemi telah mempercepat 
laju pengurangan tenaga kerja dari 
program pengurangan yang telah 

Sangat Kekurangan Pekerja, Perkebunan Sawit 
Malaysia Ajukan Rekrutmen Narapidana
Para narapidana diharapkan dapat ditempatkan sebagai pekerja 
di perusahaan-perusahaan perkebunan kelapa sawit raksasa 
di Malaysia. Mereka mengajukan usulan ini sebagai salah satu 
alternatif bagi solusi kekurangan tenaga kerja akut di sektor 
perkebunan negara itu, menyusul pandemi virus corona yang 
menyebabkan tenaga kerja asing tidak bisa masuk.
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dilakukan sebelumnya. Para pekerja 
asing tidak bisa memasuki negara itu, 
sehingga menyebabkan kekurangan 
drastis sebanyak kira-kira 40.000 
pekerja.

Sebuah kebijakan pemerintah 
untuk merekrut pekerja Malaysia telah 
gagal sepenuhnya karena penduduk 
lokal telah terbukti menolak memasuki 
pekerjaan di bidang ini, yang sering 
mereka ibaratkan sebagai pekerjaan 
yang sulit, berlumpur, dan berbahaya. 

Para produsen minyak kelapa 
sawit kini melirik para narapidana dan 
pusat rehabilitasi korban kecanduan 
narkoba untuk sumber tenaga kerja, 
tetapi para pakar hak-hak pekerja 
telah mengatakan bahwa para 
produsen harus lebih fokus dahulu 
pada penanganan eksploitasi di 

industri tersebut sebelum mencoba 
merekrut kelompok pekerja rawan 
lainnya. 

“Kita harus hati-hati dalam 
mencari jalan keluar yang berpotensi 
mengabadikan pembiaran praktik 
pekerja murah, khususnya dalam 
konteks tawar menawar yang tidak 
berimbang,” kata Liva Sreedharan, 
seorang ahli di bidang hak-hak 
pekerja migran. 

Sreedharan, yang melakukan 
riset tentang kondisi pekerja di 
industri tersebut selama tiga tahun, 
menyebutkan, banyak pekerja 
yang ia wawancarai adalah korban 
dari kerja paksa, atau bentuk 
perbudakan kontemporer. Mereka 
menggambarkan kesewenangan 
termasuk di antaranya penyitaan 
paspor, kegagalan dalam penyediaan 
kontrak kerja, pemberlakuan denda 
dan penalti, kegagalan membayar 
ketentuan upah minimum, pelecehan 
seksual, kekerasan fisik, dan 
kesewenangan para manajer 
perkebunan. 

“Mengapa bukan isu-isu ini 
yang diangkat ketimbang mencari 
pekerja baru yang bisa jadi lebih 
bisa menerima standar perlakuan 
yang lebih rendah lagi karena situasi 
hidupnya? Apakah ini karena para 
narapidana lebih mudah dieksploitasi 
dan mereka hanya punya peluang 
kecil untuk menolak pekerjaan yang 
ditawarkan pada mereka, atau hanya 
punya sedikit akses untuk mekanisme 
keluhan?” tanya Sreedharan.

Sumitha Shaanthinni Kishna, 
seorang pengacara dan Direktur 
Our Journey, yang membela hak-
hak pekerja migran, mengatakan, 
selain skema ini menyediakan para 
tahanan dengan sumber penghasilan 
dan simpanan ketika mereka keluar 
penjara, pemerintah juga harus 
menjamin bahwa partisipasi ini 
bersifat sukarela. “Pengawasan 

diperlukan untuk memastikan inisiatif 
ini bukan bentuk kerja paksa,” katanya.

Menurut ILO-PBB, apabila 
sebuah perusahaan menggunakan 
tenaga kerja dari penjara, maka 
harus dipastikan bahwa jika seorang 
tahanan menolak pekerjaan itu 
maka tidak boleh ada ancaman atau 
penalti”.

Para petinggi industri menampik 
adanya unsur eksploitasi dan kerja 
paksa dalam rencana itu. Mereka 
mengatakan, para tahanan akan 
mendapatkan pelatihan berharga 
dan keterampilan untuk membantu 
mereka terintegrasi kembali dengan 
masyarakat. 

“Ini sama-sama menguntungkan 
bagi para tahanan dan industri ini,” 
kata Ahmad Parveez Ghulam Kadir, 
Direktur Jenderal Dewan Minyak 
Kelapa Sawit Malaysia, sebuah badan 
pemerintah yang bertanggung jawab 
atas usaha-usaha promosi industri 
tersebut.

Nageeb Wahab, pimpinan 
eksekutif  Asosiasi Minyak Kelapa 
Sawit Malaysia (Malaysian Palm 
Oil Association), mengatakan, 
para tahanan telah dipekerjakan 
di perkebunan sejak tahun 2016, 
namun pengajuan terbaru akan lebih 
mengintensifkan program itu. 

Wahab bersikukuh bahwa skema 
ini, yang ditujukan pada para tahanan 
berisiko rendah di masa-masa akhir 
hukumannya, akan menerimanya 
secara sukarela. Para tahanan tidak 
akan dibayar lebih rendah dari upah 
minimum sebesar 1.200 ringgit per 
bulan. 

“Itu adalah untuk sementara,” 
kata Wahab. “Pandemi ini telah 
membuka mata kita bahwa kita amat 
tergantung pada pekerja asing. Kita 
perlu meningkatkan otomatisasi dan 
mekanisasi. Kita harusnya sudah 
melakukan ini kemarin”.  (transl/
guardian)
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Charge d’Affaires KBRI Tokyo, Tri 
Purnajaya, menekankan bahwa  

penerbitan New ISPO (Indonesian 
Sustainable Palm Oil) yang  
dituangkan dalam Peraturan Presiden 

RI Yakinkan Jepang tentang Bisnis 
Kelapa Sawit Berkelanjutan

Pemerintah Indonesia akan terus menunjukkan komitmennya 
bahwa industri kelapa sawitnya dikelola dengan sangat baik dan 
sesuai dengan prinsip-prinsip keberlanjutan. Hal itu disampaikan 
Keduataan Besar Republik Indonesia (KBRI) Tokyo pada Working 
Group on Biomass Sustainability yang diselenggarakan oleh 
Jepang pada Kamis, 17 September 2020.

No. 44 Tahun 2020 merupakan bukti 
keseriusan Indonesia untuk menjamin 
aspek legalitas, aspek keberlanjutan, 
dan aspek transparansi biomassa 
kelapa sawit Indonesia.

Pemerintah 
Indonesia, 
lanjut Tri, juga 
mengungkapkan 
beberapa hal baru 
yang konstruktif 
dalam New ISPO, 
seperti telah 
terdapat lembaga 
sertifikasi ISPO 
yang independen 
dan terakreditasi 
secara nasional dan 
terdapatnya model 
rantai pasok yang 
mendeskripsikan 
alur bahan dari 
tandan buah segar 
hingga produk yang 
diolah di pabrik 
kelapa sawit (aspek 
traceability).

“Diharapkan 7 
prinsip, 37 kriteria, 
dan 173 indikator 
yang terdapat di 
dalam New ISPO 
telah menjawab 
kekhawatiran 
pemerintah Jepang 
selama ini, di 

antaranya terkait legalitas lahan 
dan pelestarian lingkungan hidup, 
pemberdayaan ekonomi lokal, dan 
peniadaan penggunaan tenaga kerja 
di bawah umur dan anak-anak,” ucap 
Tri.

Ia mengatakan, sertifikasi New 
ISPO bersifat mandatory tidak saja 
bagi perusahaan perkebunan, tetapi 
juga pekebun baik plasma maupun 
swadaya. Dengan demikian, seluruh 
biomassa kelapa sawit Indonesia 
akan tersertifikasi di bawah New 
ISPO.
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“Pemerintah Republik Indonesia 
terbuka untuk bekerja sama dengan 
negara mitra, termasuk Jepang dalam 
memastikan kelayakan biomassa 
kelapa sawit sebagai bahan baku 
bahan bakar guna pencapaian 
SDGs (Sustainable Development 
Goals). KBRI Tokyo akan terus 
mengupayakan penerimaan 

sertifikasi ISPO oleh Jepang sebagai 
bagian dari diplomasi ekonomi dan 
peningkatan hubungan dagang antara 
kedua negara,” tambahnya.

Working Group ini merupakan 
forum diskusi akhir sebelum 
penentuan sertifikasi sawit 
berkelanjutan yang akan diadopsi 
Pemerintah Jepang dalam skema 

feed in tariff pada April 2021 
mendatang.

Tidak hanya Indonesia, terdapat 
pula paparan dari Malaysian Palm 
Oil Board (MPOB), International 
Sustainability and Carbon Certification 
(ISCC), Green Goal Label Certification 
(GGL), dan skema sertifikasi terkait 
Palm Kernel Shell (PKS).  (antara)
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Demikian disampaikan Direktur 
PTPN IV Sucipto Prayitno di 

Kantor Direksi PTPN IV Jl. Letjen 
Suprapto No. 2 Medan, pada Selasa, 
22 September 2020.

Pada Program Kemitraan, 
rencana pengalokasian dana 
diberikan untuk 113 mitra binaan 
yang disalurkan dalam bentuk kredit 
lunak. Kemudian ada 7 objek di sektor 
sosial kemasyarakatan, pendidikan 
dan pelatihan, sarana ibadah, dan 
atau prasarana umum untuk program 
Bina Lingkungan. Sedangkan untuk 
program CSR terdapat 9 objek 
yang menjadi sasaran, dan rencana 
penyalurannya dilakukan di sekitar 

operasional PTPN IV yang tersebar di 
10 Kabupaten di Propinsi Sumatera 
Utara.

Direktur mengatakan,  ketiga 
program tersebut digulirkan sebagai 
bentuk tanggung jawab sosial 

Dukung Program PEN, PTPN IV 
akan Alokasikan Rp 3 Miliar Lebih
PTPN IV akan mengalokasikan dana Rp 3 miliar lebih guna 
mendukung program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN), melalui 
Program Kemitraan, Program Bina Lingkungan dan Program 
Corporate Social Responsibility (CSR) di tiga bulan terakhir pada 
2020 ini. Sebelumnya korporasi sudah mengalokasikan dana Rp 
16,1 miliar lebih pada periode Januari hingga September 2020.

 Bantuan Pembangunan Masjid dakwah di Jalan seram Bawah, Kelurahan 
Bantan Pematang siantar melalui Program Bina Lingkungan.
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perusahaan kepada lingkungan, 
sekaligus dalam upaya korporasi 
mendukung program pemerintah 
dalam Pemulihan Ekonomi Nasional 
(PEN). “PTPN IV juga merupakan 
salah satu anak perusahaan Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) 
perkebunan, maka sejatinya ia berasal 

 Pelatihan calon mitra binaan dengan cluster makanan dan aneka jasa 
di LPP agro Nusantara Medan melalui Program Kemitraan.

 Penyaluran bantuan paket sembako di 
Jalan stM Medan melalui Program Bina 
Lingkungan.

dari masyarakat. Oeh karena itu, 
semua BUMN yang ingin maju, harus 
tumbuh dan berkembang bersama 
dengan masyarakat sekitar,” katanya.

Menurut Sucipto Prayitno, mitra 
binaan PTPN IV berasal dari berbagai 
sektor usaha di antaranya sektor 
industri, perdagangan, pertanian, 

perikanan, peternakan, perkebunan 
dan jasa.

Selain mendapatkan kucuran 
kredit lunak, mitra binaan PTPN IV 
juga mendapatkan pelatihan dan 
pembinaan untuk meningkatkan daya 
saing dan produktivitas usaha. “PTPN 
IV tidak hanya sekadar meminjamkan 
dana, tetapi juga memberikan 
pembinaan agar usaha mitra binaan 
bisa terus tumbuh dan berkembang,” 
tuturnya.

Demikian juga melalui program 
Bina Lingkungan dan CSR PTPN 
IV, perusahaan menyalurkannya 
di berbagai sektor, seperti sektor 
sosial kemasyarakatan dalam 
upaya pengentasan kemiskinan, 
memperbaiki sarana dan prasarana 
umum dan rumah ibadah.

“Berbagai program tersebut 
merupakan upaya yang 
dilakukan PTPN IV dalam 
mengimplementasikan slogan BUMN 
Untuk Indonesia. BUMN harus 
bisa menyebarkan dampak positif 
bagi masyarakat dan lingkungan 
sekitar,” Kepala Bagian Sekretariat 
Perusahaan PTPN IV Riza Fahlevi 
Naim.  (red)
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Untuk mencegah penyebaran 
pandemi Covid-19, setiap orang 

diwajibkan melakukan tindakan 
prefentif. Bahkan pemerintah telah 
mengeluarkan berbagai kebijakan 
dalam pencegahannya, dengan 
memberlakukan PSBB (Pembatasan 
Sosial Berskala Besar) di beberapa 

Covid-19, Antara Kelangsungan 
Usaha dan Karyawan
Penyebaran virus Covid-19 sejak beberapa bulan lalu 
menyebabkan tatanan kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat 
dan badan badan usaha di berbagai belahan bumi menjadi porak 
poranda. Korban manusia akibat pandemi virus ini pun berjatuhan, 
tak terkecuali di Indonesia. Kondisi ini tentu membuat setiap orang 
harus melakukan proteksi diri agar penyebaran Covid-19  tidak 
menyebar kepada keluarga, rekan kerja maupun orang orang di 
sekitarnya.
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daerah hingga peraturan daerah 
terkait protokol kesehatan.

Di Sumatera Utara, sebagaimana 
dikutip dari berbagai sumber, 
disebutkan bahwa Satgas Percepatan 
Penanganan Covid-19 Sumatera 
Utara (Sumut) mengonfirmasi kasus 
positif di per 14 September 2020 
sebanyak 8.559 kasus. Sebanyak 
5.162 orang dinyatakan sembuh dan 
361 orang meninggal dunia. Kasus 
positif di Kepulauan Nias per 13 
September 2020 mencapai 90 kasus.

Kondisi ini menyebabkan 
masyarakat secara umum maupun 
badan-badan usaha dituntut tanggung 

jawab sosialnya untuk mengikuti 
dan mematuhi semua kebijakan 
pemerintah terkait pencegahan 
penyebaran virus Covid-19.

Pada dasarnya, kunci keberhasilan 
penanganan Covid-19 adalah berada 
pada basis kekuatan masyarakat, 
yaitu komitmen semuanya 
untuk saling disiplin, patuh, dan 
mengingatkan satu sama lain. Kita 
bisa melindungi diri sendiri, keluarga 
dan mampu menjadi agen perubahan 
terhadap perilaku yang baru di tengah 
masyarakat.

Sebagai pedoman kita, 
Pemerintah Propinsi Sumatera 
Utara telah mengeluarkan Peraturan 
Gubernur (Pergub) Sumut Nomor 
34 Tahun 2020 tentang Peningkatan 
Disiplin dan Penegakan Hukum 
Protokol Kesehatan dalam 
Pencegahan dan Pengendalian 
Covid-19.

Kelangsungan Usaha dan 
Karyawan

Seperti diketahui, industri kelapa 
sawit di Indonesia melibatkan jutaan 
pekerja dimana sebagian besar 
berada di wilayah perkebunan. 
Pandemi Covid-19 menjadi faktor 
perhatian utama dalam setiap 
aktivitas perusahaan, tidak terkecuali 
operasional PT Perkebunan 
Nusantara, baik di kantor, pabrik 
dan kebun, termasuk PTPN IV. 
Perusahaan perkebunan BUMN 
ini diketahui melakukan usaha 
terbesarnya di Propinsi Sumatera 
Utara.

Pandemi Covid 19 yang 
menyebabkan menurunnya demand 
dan supply dapat mengganggu 
kelangsungan usaha, baik yang 
berskala besar maupun kecil. 
Perusahaan harus mampu 
mempertahankan kelangsungan 
usaha maupun karyawannya untuk 
jangka waktu tidak terbatas hingga 
pandemi Covid-19 berakhir. 

Di sisi lain berbagai perusahaan, 
termasuk PTPN IV, menganggap 

bahwa proses bisnis tidak terhenti 
karena kondisi saat ini dan 
ketidakpastian akan menyebabkan 
terganggunya proses produksi. 

Oleh karena itu PTPN IV telah 
menyusun protokol New Normal 
Life, dengan tetap memperhatikan 
kenyamanan dan keselamatan 
lingkungan kerja di semua lini produksi 
perusahaan.

PTPN IV menggunakan protokol 
kesehatan pencegahan Covid-19, di 
antaranya prosedur memasuki wilayah 
kerja dengan screening, pengukuran 
suhu badan, wajib menggunakan 
masker, hindari kerumunan, hingga 
sering mencuci tangan.

Selain melakukan tindakan 
pencegahan penyebaran Covid-19 
dengan menerapkan protokol 
kesehatan di lingkungan perusahaan, 
manajemen juga menghimbau kepada 
seluruh pekerja perkebunan untuk 
waspada lingkungan dalam upaya 
menghindari meluasnya wabah Virus 
Corona (Covid-19) di perkebunan. 
Beberapa protokol pencegahan 
disusun untuk mencegah penularan 
virus Corona. 

Dikutip dari kesepakatan GAPKI 
- JAPBUSI, ada beberapa himbauan 
kepada pekerja, antara lain:
1.  Melakukan Pemeriksaan 

Kesehatan Karyawan dan 
Kebersihan Lingkungan Kebun/
Pabrik.

 Poin ini dilaksanakan dengan 
melakukan pemeriksaan kesehatan 
staf kantor kebun, staf kantor 
HO, dan karyawan kebun (KHL, 
KHT, borongan), khususnya yang 
demam dengan suhu tubuh di 
atas 37.5 derajat Celsius atau 
menunjukkan gejala batuk/
pilek/kesulitan bernapas (sesak 
napas/napas cepat) agar segera 
berkonsultasi dengan dokter dan 
dilaporkan ke atasan.

 Pekerja yang menunjukkan 
gejala seperti poin nomor 1 di 
atas, tidak diperbolehkan masuk 
kerja sebelum ada kepastian dan 
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rekomendasi dari dokter.
 Unit kerja wajib menyediakan 

sabun dan hand sanitizer di setiap 
kantor kebun, kantor HO, mess 
karyawan dan staf.

 Staf, karyawan (pekerja) dan tamu 
perusahaan wajib menggunakan 
masker di kantor dan kebun.

 Staf dan karyawan dihimbau 
untuk menunda penyelenggaraan 
kegiatan yang melibatkan banyak 
orang serta tidak menerima tamu 
di lingkungan kerjanya tanpa 
persetujuan pimpinan.

2.  Memperketat Lalu-lintas Orang di 
Pintu Masuk Site/Kebun.

 Poin ini dilaksanakan dengan 
melakukan pencegahan, 
pembatasan dan meminimalkan 
pergerakan karyawan kebun keluar 
masuk area perkebunan.

 Petugas harus memperketat 
masuknya tamu/orang ke kebun, 
kalau tidak ada hal-hal yang sangat 
mendesak. Tamu yang masuk dari 
luar kebun (jika tidak bisa dihindari) 
wajib diukur suhu tubuhnya dan 

dicatat riwayat perjalanan yang 
bersangkutan. Pintu masuk yang 
perlu diperketat antara lain: pintu 
masuk kebun, pintu masuk mess/
perumahan, pintu masuk kantor 
kebun, dan pabrik kelapa sawit/
PKS.

 Bagi staf dan karyawan yang 
baru saja kembali dari cuti, dinas 
luar daerah dan luar negeri yang 
termasuk zona merah, mereka 
harus bekerja dari rumah (WFH) 
selama 14 hari (self quarantine) 
untuk staf HO (Head Office) dan 
untuk staf kebun maka tidak 
diperbolehkan masuk ke site/kebun 
terlebih dahulu sebelum karantina 
di tempat tertentu yang sudah 
disediakan oleh perusahaan.

3.  Menghindari Briefing atau Apel 
Pagi dan Sejenisnya.

 Briefing/apel pagi di kantor/
afdeling/kebun untuk karyawan 
(KHT, KHL, borongan) diupayakan 
semaksimal mungkin untuk 
dihindari. Kalau terpaksa harus 
dilakukan, semua yang hadir wajib 

memakai masker dan sarana 
perlindungan diri lainnya dengan 
jumlah peserta maksimal 10 orang. 
Kemudian menjaga jarak (social 
distancing) minimal 1 meter antara 
peserta briefing/apel pagi.

 Komunikasi antar pimpinan, 
dengan staf dan karyawan kebun 
dilakukan dengan menggunakan 
media telekomunikasi yang ada 
(bisa video conference dengan 
menggunakan zoom, blizz, wa, 
handy talky, dan lain-lain).

4.  Menyediakan Tempat Cuci Tangan 
di Semua Pintu Masuk.

 Setiap orang dan termasuk 
staf serta karyawan yang akan 
masuk ke wilayah, lingkungan 
perusahaan, diwajibkan mencuci 
tangan dengan air sabun/hand 
sanitizer yang telah disediakan 
dengan cara yang benar. Perhatian 
khusus harus diberikan kepada 
supir kendaraan (unit mobil, 
traktor, truk, alat berat, sopir truk 
CPO yang keluar masuk kebun 
dan PKS). Jika memungkinkan 

Bisnis Proses
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sediakan pengukur suhu dengan 
memanfaatkan alat pengukur suhu 
dari klinik perusahaan.

 Tempat cuci tangan dapat 
disediakan di depan pos penjagaan 
(security) atau tempat strategis 
lainnya. Tempelkan gambar grafis 
petunjuk cara mencuci tangan yang 
benar. Bagi yang tidak mematuhi 
untuk melakukan cuci tangan 
dilarang memasuki areal tujuan.

 Staf dan karyawan di kebun harus 
melakukan hal yang sama dengan 
melakukan cuci tangan. Hal ini 
dilakukan, baik ketika karyawan 
masuk kantor divisi/afdeling, 
maupun ketika dia kembali dari 
kebun menuju perumahan divisi/
afdeling.

 Apabila di luar PKS ada warung 
atau kantin serta pondok para supir 
beristirahat, juga harus mendapat 
perhatian. Daerah ini sangat 
rentan karena tempat berinteraksi 
beragam orang luar (supir, kenek 
dan penjual makanan). Jaga jarak 
(social distancing) dan pentunjuk-
petunjuk dari pemerintah harus 
dijalankan dan diawasi secara 
ketat dan tegas. Warung dan kantin 
di area perkebunan/perusahaan 
diwajibkan menyediakan sabun/
hand sanitizer untuk mencuci 
tangan

5.  Mendirikan Posko Covid-19 di 
Kebun atau Site.

 Fungsi dan pelayanan yang 
diberikan oleh Posko Covid-19 
antara lain: penyediaan masker, 
penyediaan sabun dan disinfektan, 
memeriksa kesehatan karyawan 
terutama yang mempunyai gejala 
batuk dan demam, secara cepat 
menginformasikan kepada Posko 
Covid di RS rujukan yang ada di 
masing-masing daerah bilamana 
ada terindikasi Covid-19, sehingga 
secara cepat dapat ditangani lebih 
lanjut. Untuk mengetahui informasi 
tentang Covid-19, dapat diakses 
ke aplikasi WA dari Pusat Informasi 
Covid-19. Posko ini kiranya juga 

TuruT BerDuKA CITA

SegeNAp jAjArAN 
DIreKSI DAN KAryAwAN

pT perKeBuNAN NuSANTArA IV TuruT 
BerDuKA CITA yANg SeDAlAM-DAlAMNyA

ATAS MeNINggAlNyA :

SeMogA TuhAN yANg MAhA eSA 
MeMBerIKAN TeMpAT yANg lAyAK DISISI-NyA 
DAN KeluArgA yANg DITINggAlKAN DIBerI 

KeSABArAN DAN KeTABAhAN

Bapak Rudi Randa Harahap, SH
(Asisten Personalia Kebun PTPN IV Kebun Meranti Paham)

1 September 2020

Ibu Susilawati binti Mukri
Mertua perempuan Bapak Bachtirudi Seno W. Putra, SP

(Asisten Afdeling PTPN IV Kebun Tanah Itam Ulu)

14 September 2020

Ibu Dewi Rokhbaniah Tubagus binti Mahmud Tubagus
Orangtua perempuan Bapak Ir. Christoffel Franklin Latuperisa

(Asisten Afdeling PTPN IV Kebun Gunung Bayu)

18 September 2020

Bapak Taman
Orangtua laki-laki Bapak Suparno

(Asisten Afdeling PTPN IV Kebun Balimbingan)

23 September 2020

Ibu Dame br. Silalahi
Orangtua perempuan Bapak Sahat Sylvester Sinaga

(Asisten Afdeling PTPN IV Kebun Air Batu)

25 September 2020

Bapak Sarwoto
Mertua laki-laki Bapak Dolly Juanito, ST
(Masinis Kepala PTPN IV Kebun Adolina)

27 September 2020
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dapat ikut membantu pemeriksaan 
kesehatan masyarakat sekitar 
kebun.

 Fungsi gugus tugas di perumahan 
mess staf dan mess karyawan 
di afdeling antara lain memantau 
pergerakan karyawan penghuni 
perumahan yang keluar maupun 
tamu yang masuk perumahan 
afdeling, melaporkan dan 
memfasilitasi kepada Posko 
Covid-19 jika ada karyawan/
penghuni perumahan yang 
mengalami gejala sakit, melakukan 
penyuluhan dan kampanye 
pentingnya menjaga kesehatan 
dan melakukan pencegahan 
terhadap penyakit (dapat dilakukan 
bekerjasama dengan Puskesmas/
polisi terdekat).

6.  Larangan Mudik 
 Seluruh staf dan karyawan 

perkebunan disarankan untuk 
tidak melakukan perjalanan mudik 
saat hari besar keagamaan. 
Hal ini untuk mencegah 
kemungkinan penularan wabah 
Covid-19 dari sumber yang tidak 
diketahui.  Keseluruhan pedoman 
pelaksanaan ini disesuaikan 
dengan kondisi masing-masing 

kebun, termasuk pengenaan sanksi 
bagi staf dan karyawan yang tidak 
mematuhi.

Mencegah Lebih Baik dari 
Mengobati

Korban pandemi Covid-19 
berdasarkan berbagai sumber 
menyebutkan, sudah banyak 
berjatuhan korban di berbagai pelosok 
dunia. Korban pandemi ini juga tidak 
hanya masyarakat, petugas medis 
juga ikut menjadi korban. Tentu saja 
masyarakat, terutama pekerja di 
lingkungan perkebunan harus ikut 
serta mencegah penyebaran virus ini.

Mencegah lebih baik daripada 
mengobati, adalah pesan yang sangat 
baik untuk diikuti. Mengikuti aturan 
protokol kesehatan merupakan salah 
satu cara untuk mencegah penularan 
Covid-19 itu.

Dalam protokol kesehatan 
setiap orang agar memakai masker, 
menjaga jarak, dan sering mencuci 
tangan dengan menggunakan sabun 
hingga menghindari kerumunan. 
Protokol-protokol kesehatan telah 
dikampanyekan dan disebar oleh 
pemerintah dari tingkat pusat dan 
daerah, kementerian, BUMN, lembaga 

Bisnis Proses

swadaya masyarakat, organisasi 
keagamaan, dan semua pihak yang 
peduli.

Namun, dalam melaksanakan 
protokol kesehatan ada masyarakat 
yang tidak serius. Masih banyak 
dijumpai orang yang memakai masker 
namun tidak menutupi hidung dan 
mulut. Bahkan masker ada yang 
digantung di telinga atau di leher.

Tak hanya masker yang menjadi 
masalah, masih ada masyarakat 
yang tidak bisa menjaga jarak sesuai 
aturan protokol kesehatan. Disiplin 
menerapkan protokol kesehatan 
merupakan kunci untuk mengatasi 
penularan Covid-19. 

Jika masyarakat khususnya 
para pekerja perkebunan tidak ikut 
mematuhi protokol kesehatan, maka 
jika pandemi Covid-19 menyebar 
di lingkungan perusahaan sudah 
bisa dipastikan kelangsungan usaha 
maupun lingkungan kerja akan 
terganggu secara signifikan.

Karena itu sangat penting seluruh 
komponen, baik internal maupun 
eksternal, untuk bersama-sama 
mencegah penyebaran Covid-19 ini 
dengan mengikuti dan mematuhi 
protokol kesehatan yang diterapkan 

oleh pemerintah 
maupun perusahaan.

Jadilah pahlawan 
bagi diri sendiri, 
keluarga maupun 
lingkungan dengan 
menjaga kesehatan 
dan mencegah 
penyebaran wabah 
Covid-19 ini. Semua 
orang menginginkan 
agar pandemi ini 
segera berlalu agar 
kelangsungan usaha 
dan hidup setiap 
orang dapat pulih 
seperti sebelum 
datangnya pandemi 
ini. Semoga! 

 (Helmi Sidik 
Purnomo)
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Yuk! 
Kita Gunakan!

Layanan Keuangan

Download Aplikasi LinkAja di : 
Google Play atau App Store

» Lebih Mudah
» Lebih Lancar
» Lebih Praktis

Produk Milik Bangsa Indonesia, 
untuk Masyarakat Indonesia
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